5.1

BABV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

Dalam syair terdapat unsur-unsur yang membangun struktur syair itu sendiri.
Unsur itu meliputi tema, perasaan, nada, dan amanat. (1) Tema merupakan
gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair melalui syairnya. Tema syair
sangat mudah ditemukan karena tersirat langsung dalam syair ; (2) Syair
mengungkapkan perasaan penyair. Perasaan penyair dapat berupa sikap,
pandangan dan perbuatan. Perasaan penyair akan muncul saat menghadapi
sesuatu; (3) Nada mengungkapkan sikap penyair terhadap pembaca. Dari
sikap itulah tercipta nada syair; (4) Amanat, pesan, atau nasihat merupakan
kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca syair. Amanat ditentukan
sendiri oleh pembaca berdasarkan cara pandang pembaca terhadap sesuatu.
Berdasarkan kajian, debe/diba’ mempunyai fungsi sebagai perantara untuk
berkomunikasi dengan Nabi Muhammad SAW dan diyakini dapat
memberikan keberkahan, ketenangan jiwa, sehingga umat manusia dapat
lebih memaknai hidup.

Nabi Muhammad SAW merupakan utusan Allah SWT yang memiliki
kesempurnaan yang agung dalam segala aspek, baik secara lahiriah maupun

batiniah.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat penulis
kemukakan saran sebagai berikut.

1) Pelaksanaan terhadap pelantunan atau pembacaan syair debe/diba’ alangkah
baiknya dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat khususnya yang ada di
Gorontalo. Hal ini dikarenakan pembacaan debe/diba’ sudah sedikit diketahui
terutama dikalangan remaja.

2) Sebuah karya sastra tidak lepas dari struktur pembentuknya. Namun, ada
baiknya penelitian terhadap syair debe/diba’ ini dilanjutkan dengan sudut

pandang yang berbeda, baik teori maupun metode.
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